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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari jenis probiotik
terhadap konswmsi mnsum, pertambaban berat badan dan konversi ransum. Dalam
penelitian i digunakan Schanvak 73 ekar ayam brailer, 50 ml suspensi probiotik
cair, 3 gram probiotik padat Metode penelitian yang digunakan adalgh metode
eksperimen dengan rancangan percobaannya vaity RAL { Rancangan Acak Lengkap
). Pencliian inl menggunakan 3 perlakvan dan 5 ulangan. Perlabuan dibedakan
berdasarkan jenis prabiotik vang diberikan. Masing-masing perlakuan tersebut adalah
A. Tanpa probiotik (kontrol), B. Probiotik caw, C. Probiotik Padat. Peubah yang
diukur adalah konsumsi ransum, pertambabian berat badan dan konversi ransum.
Hasil penelitian memunjukkan bahwa pamberian probiotik memberikan pengaruh
terhadap pertambahan berat badan dan konversi ransum ayam broiler, . Dari hasil
penehitian  int dapat  disimpuikan  bahwa pemberian  probiotik  padat
S.anryleliquefaciens dapat menimgkatkan 14% pertambahan berat badan, menurunkan
11% konversi ransum dan tidak berpengarub terhadap konsumsai ransum ayam
brotler.

Kata kunct - Broiler, Probiotik, Bacllus amyfoliguefaciens, Performa.



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam wsaha peternakan unggas biaya pakan merupakan bisya terlingpi
dibimdingkan biava produksi pada ternak lainmya, Menurut Murtidjo (1987) biava
pakan dalam peternakan ungeas mencapai 60-70% dari seluruh jumlah biaya
produkst, dengan biayva pakan vang mahal dibarapkan semua zat vang terkandung
dalam ransum dapat dimanfastkan seluruhnya dalam tubuh oleh termak. Untuk hal
ini perlu diberikan probiotik kepads temak  untuk memperbaiki  efisiensi
PCTEEUNAAN FAnSUnL.

Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non
patogen. yang diberikan kepada ternak untuk memperbaiki laju pertumbuban,
efisiensi ransum, konversi ransum dan kesehatan ternak (Stark dan Wilkinson
19889). Fungsi probiotik selain meningkatkan efisiensi ransum, produksi telue dan
menurunkan kadar kolesterol telur serta kolesteral serum, temyatz probiotik juga
mampu menghambat produksi amonia. Lactobaciliis casei dalam ransum, mampu
mepurunkaan mlrogen non protein dalam darah, konsentrast asam erat, amonia
dan urea dalam darab {lsshiki, 197%), Karakterisiik probiotik vang baik adaluh
dapat disimpan dalam jangka wakin panjang dalam kondisi lapangan, serta dapat
meningkatkan performa temak (Fuller, 1992},

Tidak semua bakteri dapat dijadikan schagai probiotik, hanya bakteri yang
dapat memenuhi kriteria. Syarat bakteri sebugai probiotik adalah bakteri lersebut
tidak patogen, aman dikensumsi, mampo bertzhan hidup dan stabil dalam

penyvimpanan, dapat bertahan hidep dalam saluran pencernaan setelah melewati



lambung, dengan katy lzin probiotik haruslah twhan terhadap asam dan garam-
oaram empedu,

Wizna el ol (2007a) mendapatkan Bocilluy amploliguefacicns sellulitik
sehagai inokulum  dalam  fermentasi berserat tinggi.  Pemberian  suspensi
B.amyioliguefaciens secara aral {6.10° CFU/ml) pada broiler saal Doc didapatkan
19.58 % 10" CFU B anpdoliguefaciens | gram usus halus segar saal avam beramur
4 minggu. Selanjutnya Wizna (2007b) mengatakan diperoleh peningkatan
ciisicnsi penggunaan ransum, liter  tidak basah dan peningkatan persentase
karkas, berarti bakteri ini berpotensi untuk dijadikan probiotik. Temperatur
optimal untuk pertumbuhan bakterd Bamylofigueficiens pada medium  broth
adalah 40"C dan pl optimal adalah 6.

Faktor terpenting wang harus diperhatikan agar mikroorganisme dapal
lumbuh dan berkembang dengan baik adalah pH, subw, transfer oksipen dan
nutrient  {Darwis dan Sukara, 1990). Dalam  pengpunsan mikroba  sebapai
probiotik biasanva dalam bentuk padat atau cair. Penggunazan probiotik padat atau
cair ini dibedakan oleh medium pangembannya.

Medium pengemban probaotik dilibat dari segi konsentrasi subsiminya
dibagi dua yaitu medium padat terdint dari 10 — 85% dan mediwm cair 90 — 90
air dari berat total substrat. Keuntunpan medium padat vaitu medium vang
tigunakan relatif sederhana, ruangan yang dibutubkan kecil dibandingkan dengan
rendemen vang dihasilkan, kondisi tumbeh mendekati keadaan alami, inokulasi
dapat langsung berupa spora, rendahnya kadar air menghambat perumbuhan
bakteri dan ragi vang tidak diingginkan, dan peralatannva sedechana sedangkan

keuntungan dari probiotik cair adalah beberapa bakteri terutama yang ukuran sel

-2



nya besar kebanyakan tidak tumbuh pada agar cawan tapi hanva dapat tumbuh
dalam kultur cair. Probiotik dalam bentuk padat atan bubuk biasanya mengunakan
medium pengemban seperti biji-bijian sereal, kacang-  kacangan, bahan vang
mengandung lignoselulosa, bahan lain yang berasal dad tanaman dan hewan
adalab paling banyvak digunakan ustuk medium fermentasi {Smith, 1985},

Baciifus spp dalam pakan atau sebagai probiotik  dapat meninghatkan
jumlah Leetobacillus dalam usus halus, peningkatan populasi Lactobacilluy ini
diduga karena Hociffuy spp berasosiasi denpan dinding saluran pencernaan dan
meningkatkan sejumlah Loctobacillny alami, pada akbirmva dapat menckan
mikroorganisme vang tidak diinginkan seperti Eschericia coli dan Safmoneilo spp

(Jan dkk, 1994),

B. M'erumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang wvang sudah dijelaskan schelumnyva dapat
dirumusken masalah yang diteliti vain, bagaimana pengaruh jenis probiolik padat
dan cair terhadap pertambaban berat badan, konsumsi ransum  dan konversi

ransum avam broiler.

C. Tujuan dan Kegunan Penelitian

Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui penparch dar jenis prabiotik
padal dan cair terhadap pertambaban beral badan, konsumsi ransum dan konversi

rarsum fvam broiler.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik
padal Bacilfus aendofiguefociens dapat meningkatkan 14% pertambahan berat
badan, menurunkan 11% konverst ransum dan tidak herpengaruh terhadap

konsumsi ransum ayam brailer.
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